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MOTTO 
 ًءۤاَدَْعا ُْتُْنُك ْذِا ُْكَُْيَلع ِ هللّٰا َتَمْعِه اْوُرُكْذاَو اْوُق َّرََفت َلَ َّو اًعْي َِجَ هللّٰا ِلْب َِبِ اْوُمَِصتْعاَو ُْكُِِ ُْولُق َ ْْ َ َ ََ َّ َََّاَ 
 ُْكََذْقَهَاَ ِراَّنَّا َن ِّم ٍةَرْفُح اَفَش ىَلٰع ُْتُْنُكَو ًۚنًاَوْخِا ِهتَمْعِن َِ  ُْتُْحَبَْصَاَ  ُْكَُّلََعَّ ِهتىي ىا َُْكَُّ ُ هللّٰا ُ ِّْ َُبي َِلِ ىذَك َاْنْ ِّم
نْوُدَتَْتَ 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, 
lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan 
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk. 
(Q.S.Al-Imran 103). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡ a Ṡ  Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
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ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣ ad Ṣ  Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ  De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭ a Ṭ  Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓ a Ẓ  Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ix 
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ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لأا ةضورلااطف  Rauḍ ah al-aṭ fāl  
2. ةحلطف Ṭ alḥ ah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
viii 
xiv 
 
 
 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ألك  Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥ ammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥ amdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Risti Agnesia A Z, NIM: 142111081, “Penerapan Surat Edaran Mahkamah 
Agungnomor 2 Tahun 2014 Tentang Penyelesaian Perkara Tingkat Pertama 
Dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Di Pengadilan Agama Klaten.” 
Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang Penyelesaiaan 
Perkara Tingkat Pertama. Dalam penyelesaian perkara ekonomi syariah di Pengadilan 
tingkat pertama maka harus diselesaikan dalam waktu lima bulan. Jumlah perkara 
ekonomi syariah yang masuk di Pengadilan Agama Klaten pada tahun 2014-2018 
sejumlah 31 perkara, 14 perkara berhasil diselesaikan dalam waktu kurang dari 5 
(lima) bulan, satu perkara masih dalam proses penyelesaian, dan 16 perkara 
diselesaikan melebihi 5 (lima) bulan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Surat Edaran Mahkamah 
Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang penyelesaian perkara tingkat pertama dalam 
penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara hakim mediator Pengadilan Agama Klaten, panitera 
dan advokad. Dengan menggunakan tehnik analisa deduktif. 
Hasil penelitian ini adalah penyelesaian perkara ekonomi syariah di Pengadilan 
Agama Klaten belum sepenuhnya diselesaikan sesuai batas waktu maksimal yaitu 5 
(lima) bulan sesuai dengan ketentuan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 
Tahun 2014. Pengadilan Agama Klaten sudah menerapkan asas sederhana, cepat dan 
biaya ringan, akan tetapi dalam beberapa perkara asas sederhana, cepat dan biaya 
ringan tidak dapat terwujud.  
 
 
Kata kunci: penerapan, Surat Edaran Mahkamah Agung , dan sengketa 
ekonomi syariah 
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ABSTRACT 
 
Risti Agnesia A Z, NIM: 142111081, "COMPLETION OF SHARIA 
ECONOMIC DISPUTES IN THE CLATENT RELIGION COURT (Study of 
the Implementation of the Supreme Court Circular Number 2 of 2014 
concerning First Level Case Settlement)." 
Supreme Court Circular Number 2 of 2014 concerning Settlement of First 
Level Cases. In resolving sharia economic cases at the first level of court, it must be 
completed within five months. The number of sharia economic cases that entered the 
Klaten Religious Court in 2014-2018 were 31 cases, 14 cases were successfully 
resolved in less than 5 (five) months, one case was still in the process of completion, 
and 16 cases were settled in more than 5 (five) months . 
This study aims to determine the application of the Supreme Court Circular 
Letter Number 2 of 2014 concerning the settlement of first-degree cases in resolving 
sharia economic disputes in the Klaten Religious Court. 
This research is field research. Data collection was carried out by interviewing 
mediator judges of the Klaten Religious Court, clerks and advocates. By using 
deductive analysis techniques. 
The results of this study are that the completion of sharia economic cases in 
the Klaten Religious Court has not been fully completed according to the maximum 
time limit of 5 (five) months in accordance with the provisions of the Supreme Court 
Circular Number 2 of 2014. The Klaten Religious Court has implemented simple, fast 
and low cost principles. however, in some simple, fast and low-cost cases, it cannot 
be realized. 
 
Keywords: application, Supreme Court Circular, and sharia economic disputes 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sesuai dengan kodratnya manusia adalah makhluk sosial dan makhluk 
politik (zoonpoliticon). Makhluk sosial manusia senantiasa hidup bersama 
dengan manusia lainnya (bermasyarakat) dan sebagai makhluk politik senantiasa 
hidup dalam organisasi Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap individu 
mempunyai kepentingan yang berbeda antara satu dan lainnya. Adakalanya 
kepentingan tersebut saling bertentangan sehingga menimbulkan sengketa.
1
 
Kepentingan manusia yang beraneka ragam, sangat terbuka kemungkinan terjadi 
benturan kepentingan antara orang yang satu dengan yang lainnya. 
Benturan kepentingan antar anggota masyarakat akan berpengaruh 
terhadap ketentraman dan ketertiban masyarakat. Pada dasarnya manusia 
membutuhkan adanya ketertiban dan keteraturan dalam masyarakat, dengan 
demikian dibutuhkan adanya tatanan. Salah satu tatanan yang mendukung 
ketertiban adalah hukum. Keberadaan hukum dalam masyarakat berfungsi 
mengatur hubungan hukum antar anggota masyarakat, dalam hal ini disebut 
hukum perdata. 
Hukum perdata merupakan rangkaian peraturan hukum yang mengatur 
hubungan subyek hukum (orang dan badan hukum) yang satu dengan subyek 
                                                          
1
 Neng Yani Nurhayani, Hukum Acara Perdata, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hlm.  
16.  
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hukum yang lain dengan menitik beratkan pada kepentingan pribadi dari subyek 
hukum tersebut.
2
 
Adapun yang dimaksud dengan ekonomi syariah adalah perbuatan atau 
kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip syariah, meliputi bank 
syariah, asuransi syariah, reasuransi syariah, reksa dana syariah, obligasi syariah 
dan surat berharga berjangka menengah syariah, sekuritas syariah, pembiayaan 
syariah, pegadaian syariah, dana pensiun lembaga keuangan syariah, dan 
lembaga keuangan mikro syariah.
3
 
Sengketa ekonomi syariah adalah suatu pertentangan antara dua pihak atau 
lebih pelaku ekonomi yang kegiatan usahanya yang dilaksanakan menurut 
prinsip-prinsip dan asas hukum ekonomi syariah yang disebabkan persepsi yang 
berbeda tentang suatu kepentingan atas hak milik yang dapat menimbulkan 
akibat hukum bagi keduanya dan dapat diberikan sanksi hukum salah satu 
diantara keduanya.
4
  
Sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 
menunjukan bahwa ketika perbuatan atau kegiatan usaha yang dilandaskan 
berdasarkan prinsip syariah terdapat sengketa, maka muara penyelesaian 
sengketa secara litigasi adalah menjadi kompetensi peradilan agama. Adapun 
penyelesaian melalui non litigasi dapat dilakukan melalui lembaga arbritase 
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dalam hal ini Basyarnas (Badan Arbitrase Syariah Nasional) dan alternatif 
penyelesaian sengketa dengan memperhatikan ketentuan dalam Undang-undang 
Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa 
(APS), dengan berpegang pada prinsip-prinsip syariah.
5 
Pada saat ini masing-masing pengadilan telah melaksanakan sistem 
Manajemen Perkara yang berbasis elektronik yang memungkinkan penyelesaian 
perkara dapat diselesaikan lebih cepat, namun kenyataannya penyelesaian 
perkara-perkara masih diselesaiakan dalam waktu yang cukup lama.  
Dalam hal penyelesian perkara di pengadilan tingkat pertama Mahkamah 
Agung mengeluarkan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 2 Tahun 
2014 tentang Penyelesaian perkara di pengadilan tingkat pertama dan tingkat 
banding pada 4 (empat) lingkungan peradilan. Pada poin ke-1 berbunyi 
”Penyelesaian perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama paling lambat dalam 
waktu 5 (lima) bulan”. 
Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 dikeluarkan untuk 
menyelesaikan perkara pada 4 (empat) lingkungan Peradilan, salah satu 
lingkungan peradilan itu adalah Peradila Agama, dan salah satu Peradilan Agama 
tersebut adalah Pengadilan Agama Klaten. 
Perkara ekonomi syariah yang masuk di Pengadilan Agama Klaten dari 
tahun 2014-2018 yaitu, sejumlah 31 perkara. Dari 31 pekara tersebut terdiri dari 
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9 perkara gugatan sederhana dan 22 perkara biasa. 14 perkara berhasil 
diselesaikan dalam waktu kurang dari 5 (lima) bulan, dengan nomor perkara 
sebagai berikut
6
: 
a. 691/Pdt.G/2014/PA.Klt. 
b. 237/Pdr.G/2016/PA.Klt. 
c. 0325/Pdt.G/2017/PA.Klt 
d. 0782/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
e. 1246/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
f. 1247/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
g. 1248/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
h. 1374/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
i. 1375/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
j. 1792/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
k. 0290/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
l. 0602/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
m. 0738/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
n. 0772/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
Ada satu perkara yang masih dalam proses persidangan dengan nomor 
perkara 0741/Pdt.G/2018/PA.Klt. dan sisanya tidak berhasil diselesiakan dalam 
jangka waktu 5 bulan sejumlah 16 perkara, nomor perkaranya sebagai berikut
7
: 
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a. 215/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
b. 219/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
c. 485/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
d. 561/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
e. 1572/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
f. 1676/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
g. 1918/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
h. 59/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
i. 181/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
j. 251/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
k. 275/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
l. 1620/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
m. 0392/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
n. 0891/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
o. 1249/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
p. 0185/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
Dengan jumlah perkara sengketa ekonomi syariah yang masuk ke 
Pengadilan Agama Klaten yang cukup banyak. Akantetapi masih banyak perkara 
yang diselesaikan dalam jangka waktu lebih dari lima bulan.  
Berdasarkan pada uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti penerapan 
Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 2 Tahun 2014 dalam perkara 
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten. Dengan mengangkat judul 
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“Penerapan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 Tentang 
Penyelesaian Perkara Tingkat Pertama Dalam Penyelesaian Sengketa Ekonomi 
Syariah Di Pengadilan Agama Klaten”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis dapat menarik rumusan 
masalah sebagai berikut, 
1. Bagaimana pelaksanaan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 2 
Tahun 2014 dalam penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan 
Agama Klaten? 
2. Bagaimana tinjauan asas sederhana, cepat dan biaya ringan terhadap 
penerapan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 2 Tahun 2014 
dalam perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa permasalahan diatas 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Surat Edaran Mahkamah Agung 
(SEMA) Nomor 2 Tahun 2014 dalam sengketa ekonomi syariah di Pengadilan 
Agama Klaten. 
2. Untuk mengetahui tinjauan asas sederhana, cepat dan biaya ringan terhadap 
penerapan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 2 Tahun 2014 
dalam perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan manfaat-manfaat 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis. 
a. Memberikan pengetahuan tentang pelaksanaan Surat Edaran Mahkamah 
Agung (SEMA) Nomor 2 Tahun 2014 dalam penyelesaian sengketa 
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten. 
b. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi sebagai bahan acuan bagi 
penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir dinamis dan 
mengetahui kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah 
diperoleh. 
b. Hasil dari penelitian ini nantinya mampu diaplikasikan secara nyata oleh 
individu-individu maupun lembaga peradilan Agama yang secara khusus 
menangani masalah waktu sebagai salah satu upaya dalam 
menyelesaikan sengketa perdata, khususnya dalam perkara sengketa 
ekonomi syariah.   
E. Kerangka Teori 
Sengketa merupakan conflict atau dispute yaitu berbentuk perselisihan 
atau suatu kondisi dimana tidak ada kesepahaman para pihak tentang sesuatu dan 
faktanya atau perbedaan kepentingan diantara kedua belah pihak. Secara 
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etimologi, sengketa adalah sesuatu yang menyebabkan perbedaan pendapat, 
pertengkaran, perbantahan atau perselisihan. Adapaun secara istilah, sengketa 
adalah pertentangan antara dua pihak atau lebih yang berawal dari persepsi yang 
berbeda tentang suatu kepentingan atau hak milik yang dapat menimbulkan 
akibat hukum bagi keduanya dan dapat diberikan sanksi hukum terhadap salah 
satu diantara keduanya.
8
 Sengketa biasanya bermula dari suatu situasi di mana 
ada pihak yang merasa dirugikan oleh pihak lain yang diawali dengan perasaan 
tidak puas yang bersifat subjektif dan tertutup.  
Kejadian ini dapat dialami oleh perorangan maupun kelompok, perasaan 
tidak puas akan muncul ke permukaan apabila terjadi conflic of interest. Proses 
sengketa terjadi karena tidak adanya titik temu antara pihak-pihak yang 
bersengketa. Secara potensial, dua pihak yang mempunyai pendirian atau 
pendapat yang berbeda dapat beranjak kesituasi sengketa.
9
 
Ekonomi syariah (Islamic Ekonomics) diartikan sebagai ilmu yang 
mempelajari tata kehidupan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
untuk mencapai ridha Allah, dengan kata lain merupakan perbuatan atau kegiatan 
usaha yang didasarkan menurut prinsip syariah, atau juga dapat diartikan sebagai 
suatu sistem ekonomi yang didasarkan pada ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam. 
Istilah ekonomi syariah hanya dikenal di Indonesia, karena di negara lain istilah 
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yang populer adalah ekonomi islam (Islamic economy). Secara substansial, 
ekonomi syariah (Islamic economy) berbeda dengan ekonomi konvensional yang 
berkembang dewasa ini. Perbedaan yang terpenting adalah karena ekonomi 
syariah terikat pada nilai-nilai Islam dan ekonomi konvensional melepaskan diri 
dari ajaran agama, terutama sejak negara Barat berpegang pada sekularisme dan 
menjalankan  politik sekulerisasi. Sungguh pun demikian, tidak ada ekonomi 
yang bebas nilai, akan tetapi nilai dalam ekonomi konvensional adalah nilai 
duniawi (profane), sedangkan dalam ekonomi syariah adalah nilai ukhrawi 
(eternal).
10
 
Sengketa ekonomi syariah adalah suatu pertentangan antara dua pihak 
atau lebih pelaku ekonomi yang kegiatan usahanya yang dilaksanakan menurut 
prinsip-prinsip dan asas hukum ekonomi syariah yang disebabkan persepsi yang 
berbeda tentang suatu kepentingan atau hak milik yang dapat menimbulkan 
akibat hukum bagi keduanya dan dapat diberikan sanksi hukum terhadap salah 
satu diantara keduanya.
11
 
Surat Edaran Mahkamah Agung RI adalah bentuk surat edaran pimpinan 
Mahkamah Agung terhadap keseluruhan jajaran peradilan yang berisi bimbingan 
dalam penyelenggaraan peradilan, yang lebih bersifat administrasi dan juga 
memuat pemberitahuan tentang hal tertentu yang dianggap penting dan mendesak 
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sebagaimana disebut dalam keputusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 
Nomor 57/KMA/SK/IV/2016 tanggal 3 April 2016. 
Surat Edaran Mahkamah Agung RI (SEMA) sebagai produk pimpinan 
Mahkamah Agung yang bersifat kebijakan nonteknis atau petunjuk operasional 
bagi para hakim dalam menghadapi permasalahan hukum yang jangkauannya 
bersifat internal Mahkamah Agung dan sepanjang menyangkut hukum acara 
perdata, maka Surat Edaran dan Instruksi Mahkamah Agung mengikat bagi 
hakim sebagaimana undang-undang tetapi tidak bagi penegak hukum diluar 
Mahkamah Agung RI. 
Waktu peyelesaian perkara dalam ketentuan penyelesaian sengketa 
ekonomi syariah dengan acara biasa diberi batas waktu, yaitu perkara ekonomi 
syariah sudah diputus berdasarkan tenggang waktu sebagaimana dimaksud pada 
Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Nomor 2 Tahun 2014 tentang 
penyelesaian perkara di pengadilan tingkat pertama dan tingkat banding pada 4 
(empat) lingkungan peradilan.
12
 
Sesuai dengan ketentuan tersebut dalam Surat Edaran Mahkamah Agung 
(SEMA) Nomor 2 Tahun 2014, pada poin satu di jelaskan bahwa penyelesian 
perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama paling lambat dalam waktu 5 (lima) 
bulan.
13
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Asas sederhana, cepat dan biaya ringan adalah hakim dalam mengadili 
satu perkara harus berusaha semaksimal mungkin untuk menyeleaikan perkara 
dalam tempo yang tidak terlalu lama. Yang dimaksud dengan asas sederhana, 
cepat dan biaya ringan adalah hakim dalam mengadili satu perkara harus 
berusaha semaksimal mungkin untuk menyeleaikan perkara dalam tempo yang 
tidak terlalu lama. 
Asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan terdapat dalam Pasal 4 
ayat (2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang kekuasaan kehakiman. 
Asas sederhana adalah acara yang jelas, mudah difahami dan tidak berbelit-belit, 
dan cukup one stop service (penyelesaiaan sengketa cukup diselesaikan melalui 
lembaga peradilan). Semakin sedikit dan sederhana formalitas-formalitas yang 
diwajibkan atau diperlukan dalam beracara dimuka peradilan semakin baik. 
Terlalu banyak formalitas yang sukar difahami, sehingga memungkinkan 
timbulnya berbagai penafsiran, kurang menjamin adanya kepastian hukum dan 
menyebabkan keengganan atau ketakutan untuk beracara dimuka pengadilan.
14
 
 “cepat” dalam suatu persidangan adalah bahwa hakim dalam memeriksa 
para pihak yang sedang berperkara harus mengupayakan agar prosos 
penyelesaiannya setelah ada bukti-bukti yang akurat dari para pihak dan para 
saksi segera memberikan keputusan dan waktunya tidak diulur-ulur atau 
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mengadakan penundaan persidangan yang jarak waktu antara persidangan yang 
pertama dan kedua dan seterusnya tidak terlalu lama. 
Apabila ada kalimat “sederhana dan cepat” telah dilaksanakan oleh hakim 
pengadilan khususnya dalam hal hakim dapat mengupayakan perdamaian 
maupun memberikan keputusan serta merta dalam suatu perkara, sudah barang 
tentu masalah akan cepat selesai, biaya yang akan dikeluarkan oleh para pihak 
juga akan semakin ringan. Begitujuga sebaliknya apabila dalam kalimat tersebut 
belum terlaksana sebagiamana mestinya, maka biaya yang akan dikeluarkan oleh 
para pihak yang sedang berperkara juga akan semakin banyak karena adanya 
perlawanan dari pihak yang dikalahkan terhadap putusan hakim.
15
 
F. Tinjauan Pustaka 
Penulis telah melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah yang 
berkaitan dengan tema yang diambil oleh penulis, yaitu tentang penerapan Surat 
Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang penyelesaian perkara 
ekonomi syariah. Akan tetapi karya-karya tersebut belum menekankan pada 
penerapan Sema Nomor 2 Tahun 2014 tentang penyelesaian perkara tingkat 
pertama penyelesaian sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten. 
Adapun karya-karya tersebut antara lain: 
Skripsi saudari Septin Suryani yang berjudul “Pelaksanaan Surat Edaran 
Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2008 Tentang Pemungutan Biaya Perkara 
Ditinjau dari Asas Sederhana, Cepat, dan Biaya Ringan di Pengadilan Negeri 
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Boyolali.” Dalam skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan pemungutan biaya 
perkara ditinjau dari asas biaya ringan di pengadilan negeri Boyolali dapat dilihat 
dari 2 segi, yaitu di pandang dari segi positif dan di pandang dari segi negatif.  
Pelaksanaan Surat Edaran Mahkaah Agung Nomor 4 tahun 2008 tentang 
pemungutan biaya perkara di pengadilan negeri Boyolali bila dilihat dari segi 
positif, proses pemungutan biaya perkara melalui bank lebih transparan. Setelah 
di keluarkannya SEMA Nomor 4 Tahun 2008 tentang pemungutan biaya perkara, 
biaya pendaftaraan surat kuasa menjadi lebih murah sehingga dapat 
meminimalkan pemungutan biaya perkara. Dipandang dari segi negatif, asas 
biaya ringan dalam perkara di pengadilan negeri Boyolali, belum dapat dikatakan 
sesuai dengan asas biaya ringan.
16
 
Skripsi saudari Ariwisdha Nita Sahara yang berjudul “Pelaksanaan Surat 
Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2000 Tentang Putusan Serta Merta 
(Uitvoerbaar Bij Vooraad) dan Provisionil dalam Eksekusi Putusan Serta Merta 
di Pengadilan Negeri Pati”. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang eksekusi 
putusan serta merta di Pengadilan Negeri Pati berdasarkan Surat Edaran 
Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2000 di Pengadilan Negeri Pati. Putusan serta 
merta di Pengadilan Negeri Pati, pada umumnya sudah memenuhi ketentuan 
yang tercantum dalam pasal 180 HIR, Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 
Tahun 2000, dan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2001. 
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Hambatan dalam eksekusi putusan serta merta yaitu persyaratan yang ditetapkan 
oleh Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2000 terlalu sulit dan 
memberatkan, pemohon eksekusi tidak mampu memberikan yang nialinya sama 
dengan objek sengketa, termohon eksekusi bersedia menyerahkan namun 
kesulitan biaya untuk pengosongan objek sengketa.
17
 
Skripsi saudara Listiyo Budi Santoso yang berjudul “Kewenangan 
Pengadilan Agama dalam Menyelesaikan Sengketa Ekonomi Syariah 
(Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006).” Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang ruang lingkup kewenangan lingkungan peradilan agama 
dalam bidang ekonomi syari‟ah, meliputi seluruh perkara ekonomi syari‟ah di 
bidang perdata. Dalam hal ini seluruh sengketa perdata yang terjadi antara 
lembaga keuangan ekonomi syari‟ah dengan pihak manapun, termasuk yang 
terjadi antara lembaga keuangan ekonomi syari‟ah dengan pihak non Islam, yang 
berkaitan dengan kegiatan usaha ekonomi syari‟ah tersebut adalah kewenangan 
absolut lingkungan peradilan agama untuk mengadilinya, kecuali yang dengan 
tegas ditentukan lain dalam Undang-undang. Penyelesaian perkara ekonomi 
syari‟ah di lingkungan peradilan agama secara prosedural akan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan hukum acara perdata sebagaimana yang berlaku di lingkungan 
peradilan umum. Hal ini tidak lain merupakan konsekuensi dari ketentuan Pasal 
54 UU No. 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan UU No. 3 Tahun 
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2006. Namun meskipun demikian, secara substansial arah dan tujuan 
penyelesaian sengketa ekonomi syari‟ah di peradilan agama jelas tidak sama 
persis dengan penyelesaian sengketa ekonomi konvensional di peradilan umum. 
Adapun teknik/prosedur penyelesaian perkara.
18
 
Jurnal oleh Ikhsan Al Hakim yang berjudul, “Penyelesaian Sengketa 
Ekonomi Syariah Di Pengadilan Agama Purbalingga,” menganalisis tentang 
eksistensi Pengadilan Agama Purbalingga dalam mengaplikasikan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Peradilan Agama. Pengadilan Agama 
Purbalingga sudah menyelesaikan 9 sengketa ekonomi syariah, 4 selesai dengan 
damai dan 5 perkara dikabulkan.
19
 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang diuraikan tersebut, perbedaan terlihat 
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, penelitian yang akan diteliti 
menitikberatkan tentang penerapan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) 
Nomor 2 Tahun 2014 tentang perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama 
Klaten.  
G. Metode Penelitian 
Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penyusun menggunakan metode 
penelitian  sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research), Penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan metode untuk 
menemukan data-data yang spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi 
dalam kehidupan masyarakat, yang bertujuan untuk mempelajari secara 
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu 
lingkungan unit sosial, individu, kelompok atau lembaga maupun sosial 
masyarakat. Dalam hal ini penelitian akan dilakukan di Pengadilan Agama 
Klaten. Alasan penulis melakukan penelitian di Pengadilan Agama Klaten, 
yaitu karena di Pengadilan Agama Klaten banyak perkara ekonomi syariah 
yang masuk dan  banyak perkara yang penyelesaiannya melebihi 5 (lima) 
bulan.
20
 
2. Sifat Penelitian  
Deskriptif, yaitu memaparkan, mengkaji dan mengkaitkan data-data 
yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya) maupun kontekstual 
(pemahaman terhadap data) ke dalam tulisan guna mendapatkan kejelasan 
terhadap permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan dalam bentuk 
penjelasan. 
3. Lokasi Penelitian   
Penelitian ini mengambil lokasi di Pengadilan Agama Klaten yang 
beralamatkan di Jl. KH. Samanhudi  No.9, Mojayan, Kec.Klaten, 
Kab.Klaten, Jawa Tengah 57416. .  
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4. Sumber Data  
Adapun sumber data penelitian ini adalah:   
a. Sumber data primer   
Yaitu data atau sumber yang diperoleh dari lapangan. Data 
primer adalah sumber utama yang dapat memberikan informasi, fakta 
dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian. Atau 
sumber pertama dimana, sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian 
kulaitatif, sumber data utama itu adalah kata-kata dan tindakan orang 
yang diamati atau diwawancarai.
21
 Yaitu, di Pengadilan Agama 
Klaten.  
b. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 
kedua).
22
 Khususnya tentang Penerapan Surat Edaran Mahkamah 
Agung di Pengadilan Agama Klaten dalam menyelesaikan perkara 
sengketa Ekonomi Syariah, seperti data perkara ekonomi syariah, buku 
Register , dan laporan perkara yang diputus Pengadilan Agama Klaten, 
Serta buku yang berkaitan dengan data primer dan berisikan informasi 
lebih lanjut tentang data primer.. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
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Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini 
menggunakan penelitian lapangan (field research), maka adapun 
langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:  
a. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam teknik ini, 
penyusun menggunakan teknik wawancara semi terstruktur.   
Wawancara semi terstruktur lebih tepat dilakukan penelitian 
kualitatif dari pada penelitian lainnya.  
Ciri-ciri dari wawancara semi terstruktur adalah pertanyaan 
terbuka namun ada batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan 
wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi terkontrol, ada 
pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan 
penggunaan kata, dan tujuan wawancara adalah untuk memahami 
suatu fenomena.
23
 Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada 
hakim yang menyelesaikan sengketa ekonomi syariah, panitera dan 
advokad di Pengadilan Agama Klaten. 
b. Dokumentasi   
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumenini berupa data statistik perkara, jumlah perkara, SOP di 
Pengadilan Agama Klaten dan Surat Edaran Mahkamah Agung. 
Dengan teknik ini, penyusun meneliti data-data yang diperoleh di 
Pengadilan Agama Klaten. 
6. Teknik Analisis Data 
Metode Deduktif yaitu metode berfikir yang didasarkan pada prinsip 
pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umum kemudian ditarik menjadi 
suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Karena kesimpulan bersifat khusus, 
maka penyusun mendasarkan penarikan kesimpulan tersebut berangkat dari 
data perkara khususnya perkara ekonomi syariah kemudian lanjut kepada 
data penyelesian perkara ekonomi syariah, kemudian melihat hambatan 
yang terjadi dalam praktik penerapan Surat Edaran Mahkamah Agung.
24
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab Pertama, pada bab ini merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai 
pola dasar dari seluruh pembahasan yang ada di dalam skripsi ini yang mencakup 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.  
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Bab Kedua, Pada bagian ini berisi tentang landasan teori. Berisi tentang 
teori Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA), teori asas-asas hukum acara 
perdata dan teori sengketa ekonomi syariah. 
Bab Ketiga, Pada bagian ini akan diuraikan mengenai deskripsi data 
penelitian, yang berisi tentang sejarah, visi dan misi, dan struktur organisasi. 
Kedua, prosedur sengketa ekonomi syariah, proses penyelesaian perkara 
sengketa ekonomi syariah dan data perkara sengketa ekonomi syariah. Ketiga, 
pelaksanaan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang 
Penyelesaian perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama. 
Bab Keempat, penyusun melakukan analisis tentang penerapan Surat 
Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 di Pengadilan Agama Klaten 
ditinjau dari asas sederhana, cepat dan biaya ringan. Dalam menyelesaikan 
perkara sengketa ekonomi syariah yang mencakup: sudah sesuai tidaknya 
penerapam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 pada perkara 
sengketa ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten. 
Bab Kelima, berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) 
1. Pengertian Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) 
Surat Edaran Mahkamah Agung RI adalah bentuk surat edaran 
pimpinan Mahkamah Agung terhadap keseluruhan jajaran peradilan yang 
berisi bimbingan dalam penyelenggaraan peradilan, yang lebih bersifat 
administrasi dan juga memuat pemberitahuan tentang hal tertentu yang 
dianggap penting dan mendesak sebagaimana disebut dalam keputusan 
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 57/KMA/SK/IV/2016 tanggal 
3 April 2016. 
Surat Edaran Mahkamah Agung RI (SEMA) sebagai produk pimpinan 
Mahkamah Agung yang bersifat kebijakan nonteknis atau petunjuk 
operasional bagi para hakim dalam menghadapi permasalahan hukum yang 
jangkauannya bersifat internal Mahkamah Agung dan sepanjang menyangkut 
hukum acara perdata, maka Surat Edaran dan Instruksi Mahkamah Agung 
mengikat bagi hakim sebagaimana undang-undang tetapi tidak bagi penegak 
hukum diluar Mahkamah Agung RI.
25
 
2. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 
a. Alasan dikeluarkannya Surat Edara Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 
2014 
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Memperhatikan Surat Edaran Mahkamah Agung RI tanggal 21 
Oktober 1992 Nomor 6 Tahun 1992 tentang Penyelesaian Perkara di 
Pengadilan Tinggi dan Pengadilan Negeri serta Surat Edaran Mahkamah 
Agung RI tanggal 10 September 1998 Nomor 3 Tahun 1998 tentang 
Penyelesaian Perkara selama paling lama 6 (enam) bulan. 
Bahwa saat ini masing-masing pengadilan telah melaksanakan 
sistem Manajemen Perkara yang berbasis elektronik baik di Pengadilan 
Tingkat Pertama maupun Pengadilan Tingkat Banding yang 
memungkinkan penyelesaian perkara dapat di selesaikan lebih cepat, 
namun kenyataannya penyelesaian perkara-perkara, baik yang diperiksa 
di Pengadilan Tingkat Pertama maupun Pengadilan Tingkat Banding pada 
4 (empat) lingkungan Peradilan masih diselesaikan dalam waktu yang 
cukup lama. 
b. Isi Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 
Oleh karena hal tersebut diatas, maka diharapkan perhatian para 
Ketua Pengadilan Tingkat Pertama dan Ketua Pengadilan Tingkat 
Banding pada 4 (empat) lingkungan Peradilan agar penyelesaian perkara 
dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Penyelesaian perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama paling lambat 
dalam waktu 5 (lima) bulan. 
2. Penyelesaian perkara pada Pengadilan Tingkat Banding paling lambat 
dalam waktu 3 (tiga) bulan. 
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3. Ketentuan waktu sebagaimana pada angka 1 dan angka 2 diatas 
termasuk pelaksanaan menutasi. 
4. Ketentuan tenggang waktu diatas tidak berlaku terhadap perkara-
perkara khusus yang sudah ditentukan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan. 
Terhadap sifat dan keadaan perkara tertentu yang penyelesaian 
perkaranya memakan waktu lebih dari 5 (lima) bulan untuk Pengadilan 
Tingkat Pertama dan 3 (tiga) bulan untuk Pengadilan Tingkat Banding 
maka Majelis Hakim pada Pengadilan Tingkat Banding harus membuat 
laporan kepada Ketua Pengadilan Tingkat Banding yang tembusannya 
ditunjukan kepada Ketua Mahkamah Agung, sedangkan untuk Pengadilan 
Tingkat Pertama Majelis Hakim membuat laporan kepada Ketua 
Pengadilan Tingkat Banding dan Ketua Mahkamah Agung. 
Untuk efektifitas monitoring terhadap kepatuhan penanganan perkara sesuai 
dengan jangka waktu diatas, agar memasukan data perkara dalam sistem informasi 
manajemen perkara berbasis elektronik tepat waktu, sehingga pelaporan perkara 
menggambarkan dengan jelas tugas dan kewajiban dari badan peradilan, untuk 
mewujudkan peradilan yang sederhana, cepat dan biaya ringan.
26
 
B. Asas-Asas Hukum Acara Perdata 
 Yang dimaksud dengan asas hukum acara perdata adalah suatu pedoman atau 
dasar yang harus dilaksanakan oleh hakim dalam mengadili suatu perkara di 
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persidangan. Asas-asas yag ada dalam hukum positif umumnya dijadikan sebagai 
pedoman atau dasar oleh hakim dalam melaksanakan tugasnya mengadili para 
pihak yang sedang berperkara di persidangan pengadilan, yang mana asas-asas 
ini mengatur tentang proses jalannya persidangan yang harus atau wajib 
dilaksanakan oleh hakim dalam persidangan pengadilan. 
 Adapun asas-asas dalam hukum acara perdata indonesia antara lain sebagai 
berikut: 
1. Asas hakim bersifat pasif 
 Asas hakim bersifat pasif di sini adalah dalam suatu perkara diajukan 
ke pengadilan atau tidak, untuk penyelesaiannya inisiatif sepenuhnya 
tergantung kepada para pihak yang sedang berperkara bukan pada hakim 
yang memeriksa karena sebelum perkara diajukan ke pengadilan haikim 
bersifat pasif, sedangkan jika suatu perkara yang dihadai oleh para pihak 
telah diajukan ke persidangan pengadilan, maka hakim harus bersifat aktif 
untuk mengadili perkara tersebut seadil-adilnya tanpa pandang bulu.
27
 
2. Asas sifat terbukanya persidangan 
 Yang dimaksud asas sifat terbukanya persidangan adalah hakim di 
dalam mengadili suatu perkara yang diajukan oleh penggugat, 
persidangannya terbuka untuk umum. Asas terbukanya persidangan dalam 
hal menangani suatu perkara-perkara yang diajukan ke pengadilan haruslah 
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terbuka untuk umum karena jika ternyata hakim dalam menangani suatu 
perkara tidak terbuka untuk umum, keputusan yang dibuat hakim tidak sah 
dan atau cacat hukum serta dapat batal demi hukum (Pasal 13 UU No.48 
Tahun 2009 tentang kekuasaan kehakiman). 
3. Asas mendengar kedua belah pihak 
 Adapun maksud dari asas ini dengan mendengar kedua belah pihak 
(audiatur altera pars atau eines mannes rede ist keines mannes rede) adalah 
hakim dalam menangani suatu perkara terhadap para pihak yang sedang 
berperkara harus mendengarkan keterangan tentang terjadinya peristiwa 
hukum dari kedua belah pihak. 
4. Asas bebas dari campur tangan para pihak di luar pengadilan 
 Yang dimaksud asas ini adalah hakim pengadilan didalam 
memberikan keputusan terhadap para pihak yang sedang berperkara harus 
berdasarkan keyakinannya dan tidak boleh terpengaruh oleh pihak-pihak lain 
diluar pengadilan.
28
 
5. Asas sederhana, cepat, dan biaya ringan 
 Yang dimaksud dengan asas sederhana, cepat dan biaya ringan adalah 
hakim dalam mengadili satu perkara harus berusaha semaksimal mungkin 
untuk menyeleaikan perkara dalam tempo yang tidak terlalu lama. 
Asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan terdapat dalam Pasal 
4 ayat (2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang kekuasaan 
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kehakiman. Asas sederhana adalah acara yang jelas, mudah difahami dan 
tidak berbelit-belit, dan cukup one stop service (penyelesaiaan sengketa 
cukup diselesaikan melalui lembaga peradilan). Semakin sedikit dan 
sederhana formalitas-formalitas yang diwajibkan atau diperlukan dalam 
beracara dimuka peradilan semakin baik. Terlalu banyak formalitas yang 
sukar difahami, sehingga memungkinkan timbulnya berbagai penafsiran, 
kurang menjamin adanya kepastian hukum dan menyebabkan keengganan 
atau ketakutan untuk beracara dimuka pengadilan.
29
 
  “cepat” dalam suatu persidangan adalah bahwa hakim dalam 
memeriksa para pihak yang sedang berperkara harus mengupayakan agar 
prosos penyelesaiannya setelah ada bukti-bukti yang akurat dari para pihak 
dan para saksi segera memberikan keputusan dan waktunya tidak diulur-ulur 
atau mengadakan penundaan persidangan yang jarak waktu antara 
persidangan yang pertama dan kedua dan seterusnya tidak terlalu lama. 
 Apabila ada kalimat “sederhana dan cepat” telah dilaksanakan oleh 
hakim pengadilan khususnya dalam hal hakim dapat mengupayakan 
perdamaian maupun memberikan keputusan serta merta dalam suatu perkara, 
sudah barang tentu masalah akan cepat selesai, biaya yang akan dikeluarkan 
oleh para pihak juga akan semakin ringan. Begitujuga sebaliknya apabila 
dalam kalimat tersebut belum terlaksana sebagiamana mestinya, maka biaya 
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yang akan dikeluarkan oleh para pihak yang sedang berperkara juga akan 
semakin banyak karena adanya perlawanan dari pihak yang dikalahkan 
terhadap putusan hakim.  
6. Asas putusan hakim disertai dengan alasan 
 Maksudnya adalah keputusan hakim dalam suatu perkara harus 
menggunakan dalil-dalil dan atau dasar hukum positif yang ada, dimaksud 
untuk pertanggung jawaban dari sebuah keputusan yang telah dikeluarkan 
oleh hakim dalam persidangan di pengadilan, sehngga pihak lawan tidak akan 
mudah atau akan kesulitan untuk mencari celah-celah akan kelemahan dari 
pada putusan yang telah dikeluarkan. 
7. Asas putusan harus dilaksanakan sesudah 14 (empat belas) hari lewat 
 Maksudnya adalah setiap keputusan pengadilan hanya dapat 
dilaksanakan setelah tenggang waktu 14 (empat belas) hari telah lewat dan 
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap atau tidak ada upaya hukum 
lain dari pihak yang dikalahkan. 
8. Asas berencana dikenakan biaya 
 Para pihak yang beracara di pengadilan di kenakan biaya perkara. 
Biaya perkara ini umumnya dapat berupa biaya untuk pemanggilan, 
pemberitahuan, dan biaya materai. Biaya-biaya tersebut sangat diperlukan 
oleh pengadilan karena untuk memperlancar jalannya persidangan, khususnya 
28 
 
 
 
untuk pemanggilan dan pemberitahuan para pihak yang sedang berperkara di 
persidangan pengadilan.
30
 
 
C. Konsep Sengketa Ekonomi Syariah 
1. Pengertian Sengketa 
Sengketa adalah pertentangan, perselisihan, atau percecokan yang 
terjadi antara pihak yang satu dengan pihak yang lainnya yang berkaitan 
dengan hak yang bernilai, baik berupa uang atau benda.
31
 Dalam kepustakaan 
maupun dalam percakapan sehari-hari sering ditemukan istilah-istilah konflik 
dan sengketa. Conflict merupakan arti dari konflik dalam bahasa Indonesia, 
seperti halnya despute yang diarikan dalam bahasa Indonesia adalah sengketa. 
Ada perbedaan pendapat dikalangan sarjana tentang konflik dan sengketa.  
Secara konseptual tidak ada perbedaan antara konflik dan sengketa. 
Keduanya merupakan konsep yang sama mendeskripsikan situasi dan kondisi 
dimana orang-orang sedang mengalami perselisihan yang bersifat faktual 
maupun perselisihan-perselisihan yang ada pada persepsi mereka saja. Akan 
tetapi, sebagian lain sarjana berpendapat bahwa istilah konflik dapat 
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dibedakan dari istilah sengketa. Istilah konflik mengandung pengertian lebih 
luas dari pada sengketa.
32
 
2. Pengertian Ekonomi Syariah 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, 
ekonomi syariah berarti perbuatan dan/atau kegiatan usaha yang dilaksanakan 
menurut prinsip syariah, antara lain meliputi: 
a. Bank syariah 
b. Lembaga keuangan mikro syariah 
c. Asuransi syariah 
d. Reasuransi syariah 
e. Reksadana syariah 
f. Pembiayaan syariah 
g. Pegadaian syariah 
h. Dana pensiun lembaga keuangan syariah 
i. Bisnis syariah33 
Ekonomi syari‟ah adalah perbuatan atau kegiatan usaha yang 
dilaksanakan menurut prinsip syariah yang meliputi bank syari‟ah, lembaga 
keuangan mikro syari‟ah, asuransi syari‟ah, reasuransi syari‟ah, reksadana 
syari‟ah, obligasi syari‟ah dan surat berharga berjangka menengah syari‟ah, 
sekuritas syari‟ah, pembiayaan syari‟ah, pergadaian syari‟ah, dana pensiun 
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lembaga keuangan syari‟ah dan bisnis syari‟ah.34 Hukum ekonomi syari‟ah 
adalah hukum yang digunakan untuk menegakkan ekonomi syari‟ah makro 
dan ekonomi syari‟ah mikro. Mengkaji ekonomi syariah makro adalah 
mengkaji ekonomi masyarakat secara agregat (menyeluruh), bukan individu 
atau perusahaan (institusi).
35
 Sedangkan membicarakan ekonomi syari‟ah 
mikro, adalah membahas hanya dari sisi hubungan kontrak antara debitur dan 
kreditur.  
Para ahli ekonomi Islam telah memberikan definisi dengan ragam 
yang berbeda sesuai dengan sudut pandang para ahli tersebut. Apabila dikaji 
secara seksama definisi tersebut, tampak semuanya bermuara pada hal yang 
sama yaitu ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memandang, meninjau, 
meneliti dan menyelesaikan segala permasalahan ekonomi secara Islam atau 
sesuai dengan syariat Allah SWT.
36
 
Untuk memperjelas pengertian tentang ekonomi syariah sebagai 
berikut definisi ekonomi syariah menurut para ahli, antara lain: 
a. Muhammad Abdul Mannan, yang dimaksud dengan ekonomi syariah 
adalah sosial science which studies the econimics problems of people 
imbued with the values of Islam (ekonomi islam adalah ilmu 
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pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat 
yang diilhami oleh nilai-nilai Islam). 
b. Muhammad Nejatullah Siddiqi, yang dimaksud dengan ekonomi syariah 
yaitu the muslim thinkers response to the economics  challenger of thair 
times.  This response is naturall inspired bay the teaching of Quran and 
sunnah as well as rooted in them (ekonomi syariah adalah sebuah 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia 
melalui alokasi dan distribusi sumberdaya yang terbatas yang berada 
pada koridor yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa memberikan 
kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi yang 
berkesinambungan dan tanpa ketidak seimbangan lingkungan). 
c. Hasanuz Zaman yang dimaksud dengan ekonomi syariah adalah 
Islamics economics is the knowledge and applications and rules of the 
shari’ah that prevent injustice in the requisition  and disposalof 
material resources in order to provide satisfaction to human being and 
anable them to perform they obligation to Allah and the society 
(ekonomi syariah adalah pengetahuan dan penerapan hukum syariah 
untuk mencegah ketidak adilan atas pemanfaatan dan pengembangan 
sumber-sumber material dengan tujuan untuk memberikan kepuasan 
manusia dan melakukannya sebagai kewajiban ke[ada Allah SWT Dan 
masyarakat). 
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d. Sayed Nawab Haider Naqvi yang dimaksud ekonomi syariah adalah 
Islamic economics is the representative Muslim’s be havior is a typical 
Muslim society (ekonomi Islam merupakan representasi perilaku muslim 
dalam suatu masyarakat muslim tertentu). 
e. Kursyid Ahmad, yang dimaksud dengan ekonomi syariah adalah Islamic 
economics is asytematic effort to thy understand the economic’s 
problem and man’s behaviour in relation to the problem from an 
Islamic perspective (ekonomi syariah adalah usaha istematis untuk 
memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkahlaku manusia secara 
relasional dalam perspektif Islam). 
f. M. M. Metwally yang dimaksud dengan ekonomi syariah adalah ilmu 
yang mempelajari perilaku muslim (yang beriman) dalam suatu 
masyarakat Islam yang mengikuti Al-Quran, Al-Hadis, Ijma‟ dan Qiyas. 
g. Munawar Iqbal, yang dimaksud dengan ekonomi syariah adalah suatu 
disiplin ilmu yang mempunyai akar dalam syariat Islam. Islam 
memandang wahyu sebagai sumber ilmu pengetahuan yang paling 
utama. Prinsip-prinsip dasar yang dicantumkan dalam Al-Quran dan Al-
Hadis adalah batu ujian untuk menilai teori-teori baru berdasarkan 
doktrin-doktrin ekonomi syariah. Dalam hal ini himpunan hadis 
merupakan sebuah buku sumber yang sangat berguna.
37
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3. Konsep Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah menurut Islam 
Penyelesaian sengketa menurut hukum Islam terbagi menjadi 3, yaitu 
diantaranya: 
a. Al-Sulh (perdamaian) 
Secara bahasa al-Sulh berarti medam pertikaian, sedangkan 
menurut istilah adalah suatu jenis akad atau perjanjian untuk mengakhiri 
perselisihan atau pertengkaran dua belah pihak yang bersengketa secara 
damai.
38
 Menyelesaikan sengketa berdasarkan perdamaian untuk 
mengakhiri suatu perkara sangat dianjurkan oleh Allah SWT 
sebagaimana tersebut dalam surat An-Nisa ayat 128. 
Suatu perjanjian perdamaian dikatankan sah apabila telah 
terpenuhinya tiga rukun yakni ijab, kabul dan lafaz dari perjanjian damai 
tersebut. Jika tiga rukun tersebut sudah dipenuhi, maka perjanjian itu 
telah berlangsung sebagaimana yang diharapkan. Dari prjanjian tersebut 
lahir suatu ikatan hukum, yang masing-masing pihak berkewajiban 
untuk melaksanakannya. Perjanjian damai tersebut tidaklah dapat 
dibatalkan secara sepihak, maka pembatalan perjanjian tersebut atas 
persetujuan kedua belah pihak.
39
 
b. Tahkim (arbitrase) 
                                                          
38
 AW. Munawir, kamus Al-Munawir, (Yogyakarta : Pondok Pesanteren Al-Munawir, 
1984), hlm. 843. 
39
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 
Agama, hlm. 427. 
34 
 
 
 
Secara umum takim memiliki pengertian yang sma dengan arbritase 
yang dikenal dewasa ini yakni pengangkatan seseorang atau lebih 
sebagai wasit oleh dua orang yang berselisih atau lebih, guna 
menyelesaikan perselisihan  mereka secara damai, orang yang 
menyelesaikan disebut hakam. 
Menurut Abu al-Ainain Fatah Muhammad, tahkim menurut istilah 
fikih adalah sebagai bersandarnya dua orang yang bertikai keapda 
seseorang yang mereka ridhai keputusannya untuk menyelesaikan 
pertikaian para pihak yang bersengketa.
40
 
Para ahli hukum Islam dikalangan mazhab Hanafiyah, Malikiyah, 
Hanbabilah dan sebagian kalangan mazhab syafi‟iyah sepakat bahwa 
segala apa yang menjadi keputusan hakam (arbitrase) langsung 
mengikat pada pihak-pihak yang bersengketa, tanpa terlebih dahulu 
meminta prsetujuan kedua belah pihak.
41
 
c. Wilayat Al-Qadha (kekuasaan kehakiman) 
1) Al-Hisbah 
Al-hisbah adalah lembaga resmi yang diberi kewenangan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah atau pelanggaran ringan yang 
menurut sifatnya tidak memerlukan proses peradilan untuk 
menyelesaikannya. Kekuasaan al-Hisbah hanya terbatas pada 
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pengawasan terhadap penunaian kebaikan dan melarang orang dari 
kemungkaran.
42
 
2) Al-Madzalim 
Kewenangan lembaga ini adalah menyelesaikan kasus-kasus 
pelanggaran hukum yang dilakukan oleh aparat atau pejabat 
pemerintah seperti sogok-menyogok, tindakan korupsi dan tindakan 
pemerintah yang merugikan masyarakat. Orang yang berwenang 
menyelesaikan perkara ini disebut wali al-mudzalim atau al-
Nadlir.
43
 
3) Al-Qadha (peradilan) 
Secara bahasa arti al-Qadha adalah memutuskan atau 
menetapkan. Menurut istilah adalah menetapkan hukum syara‟ pada 
suatu peristiwa atau sengketa untuk menyelesaikan secara adil dan 
mengikat. Adapun kewenangan yang dimiliki oleh lembaga ini 
adalah menyelesaikan perkara-perkara tertentu yang berhubungan 
dengan salah keperdataan termasuk didalamnya hukum keluarga 
dan masalh jinayat.
44
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4. Konsep Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Non-Litigasi 
Kata non berasal dari bahasa Inggris yang berarti tidak atau bukan. 
Sedangkan kata litigasi berasal dari kata litigation yang berarti proses 
Pengadilan. Kedua kata tersebut dapat dipahami penyelesaian sengketa 
diluar pengadilan, atau sering disebu Alternative Dispute Resolution 
(ADR).
45
 
Dasar penyelesaian sengketa ekonomi syariah secara non-litigasi 
yaitu sebagai berikut
46
: 
1) Undang-undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 
Alternatif Penyelesaian Sengketa. 
2) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 
yang menyatakan bahwa penyelesaian sengketa ekonomi syariah 
dilakukan oleh Pengadilan dalam lingkungan Peradilan Agama 
(pasal 55 ayat 1 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008). 
3) Undang-undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 
Kehakiman, pada pasal 16 (2) bahwa “ketentuan ayat 1 tidak 
menutup kemungkinan untuk usaha penyelesaian perkara perdata 
secara perdamaian”. 
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4) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen. 
5) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2015 tentang Gugatan 
Sederhana. 
6) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang 
Prosedur Mediasi. 
7) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 14 Tahun 2016 tentang Tata 
Cara Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah. 
8) Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 8/5/PBI/2006 tentang 
Mediasi Perbankan jo. 
9) Peraturan Bank Indonesia (PBI) 7/46/PBI/2005 tentang Akad 
Penghimpunan dan Dana bagi Bank yang Melaksanakan Kegiatan 
Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. 
Pada umumnya, penyelesaian sengketa secara non-litigasi dilakukan 
pada kasus perdata saja karena lebih bersifat privat. Berikut ini jenis dan 
bentuk penyelesaian sengketa secara non-litigasi
47
: 
1) Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS). 
Alternatif penyelesaian sengketa (APS) atau dikenal dengan 
Alternative Dispute Resolution (ADR). Bentuk dari alternafif 
penyeselaian sengketa yakni yang pertama, musyawarah adalah 
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proses atau kegiatan saling mendengar dengan sikap saling 
menerima pendapat dan keinginan yang disarkan atas kesukarelaan 
antara para pihak. 
Kedua, mediasi merupakan penyelesaian sengketa melalui 
perundingan para pihak dengan dibantu oleh mediator. Pelaksanaan 
mediasi dalam penyelesaian sengketa dapat dilakukan secara litigasi 
maupun non-litigasi.
48
 
Ketiga, konsultasi merupakan suatu tindakan yang bersifat 
personal antara suatu pihak (klien) dan pihak lain yang merupakan 
konsultan, yang memberikan pendapatnya atau sarannya kepada 
klien tersebut untuk memenuhi keperluan dan kebutuhan klien. 
Kosultasi hanya memberikan pendapat hukum sebagaimana yang 
diminta oleh kliennya, dan selanjutnya keputusan mengenai 
penyelesaian sengketa tersebut akan diambil oleh para pihak.
49
 
Keempat, negosiasi merupakan penyelesaian sengketa antara 
dua orang atau lebih untuk melakukan kompromi atau tawar-
menawar terhadap kepentingan penyelesaian suatu hal atau 
sengketa untuk mencapai kesepakatan. Kelima, konsoliasi 
merupakan usaha perdamaian dengan menggunakan bantuan pihak 
ketiga yang disebut konsiliator dengan mengupayakan pertemuan 
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diantara pihak yang berselisih, konsiliator biasanya tidak terlibat 
secara mendalam atas subtansi dari perselisihan.
50
 
Keenam, penilaian para ahli penyelesaian ini tertuang dalam 
Undang-undang Nomor 30 Tahun 1999 pasal 6 ayat 3. Para ahli 
yang dicantumkan apada ayat tersebut menunjukkan bahwa, para 
pihak yang bersengketa atas kesepakatan mereka dapat meminta 
bantuan kepada penasihat ahli dalam hal ini untuk dimintai 
pendapat dan nasihatnya dalam penyeleseaian sengketa tersebut. 
Apabila dalam hal para pihak dengan bantuan penasihat ahli 
telah mencapai kesepakatan, maka hasil kesepakatan tersebut 
dituangkan dalam suatu kesepakatan tertulis yang dapat 
digolongkan dengan akta perdamaian.
51
 
2) Arbitrase. 
Menurut Abdulkadir Muhammad arbitrase adalah badan 
peradilan swasta diluar lingkungan peradilan umum, yang di kenal 
khusus dalam dunia perusahaan. Arbitrase adalah peradilan yang 
dipilih dan ditentukan sendiri secara sukarela oleh pihak-pihak yang 
bersengketa.  
Arbitrase diperkenalkan di Indonesia bersamaan dengan 
dipakainya Reglement op de Rechtvordering (RV) dan Het Herziene 
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Indonesisch Reglement (HIR) ataupun Rechtsreglement Bitesten 
(RBg). Arbitrase semula diatur dalam RV pasal 615 samapai 
dengan pasal 651, ketentuan tersebut tidak berlaku lagi dengan 
berlakunya Undang-undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang 
Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa.
52
 
Lembaga arbitrase yang berperan menyelesaikan sengketa 
ekonomi syariah adalah Badan Arbitrase Syariah Nasional 
(Basyarnas). Basyarnas yang berhak untuk mengadili ekonomi 
syariah adalah basyarnas yang berdomisili paling dekat dengan para 
pihak yang bersengketa atau yang telah ditunjuk oleh para pihak.
53
 
5. Konsep Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah di Pengadilan 
Menurut pasar 118 HIR dan 142 R.Bg. siapa saja yang merasa hak 
pribadinya di langgar oleh orang lain sehingga mendatangkan kerugian dan ia 
tidak mampu menyelesaikan sendiri persoalan tersebut, maka ia dapat 
meminta kepada Pengadilan untuk menyelesaikan masalah itu sesuai dengan 
hukum yang berlaku.
54
 
Penyeleseaian sengketa secara litigasi merupakan penyelesaian sengketa 
melalui pengadilan. Penyelesaian sengketa secara litigasi  berdasarkan 
Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah keduakalinya dengan 
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Undang-undang Nomor 50 tahun  2009 tentang Peradilan Agama, dan pasal 
55 angka 1 UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan syariah.
55
 
Sejalan dengan ruang lingkup kompetensi absolut lingkungan Peradilan 
Agama yang tidak hanya berwenang dalam menangani perkara-perkara di 
bidang hukum keluarga saja, tetapi juga meliputi perkara-perkara di bidang 
ekonomi syariah.
56
 
Terhadap perkara-perkara yang diajukan ke pengadilan agama, sesuai 
dengan ketentuan penyelesaiannya hanya ada dua kemungkinan. Pertama, 
diselesaiakan melalui perdamaian, atau apabila upaya damai tersebut tidak 
berhasil. Kedua, diselesaikan melalui proses persidangan (litigasi) seperti 
biasa sesuai dengan  ketentuan hukum acara perdata yang berlaku. Kedua cara 
ini lah yang harus ditempuh pengadilan agama dalam menyelesaikan perkara-
perkara di bidang ekonomi syariah, cara tersebut yaitu
57
: 
1) Penyelesaian Melalui Perdamaian 
Sudah menjadi asas hukum acara perdata bahwa pengadilan 
(hakim) wajib mendamaikan pihak yang berperkara. Asas oni 
mengharuskan pengadilan (hakim) agar dalam menangani suatu perkara 
perdata yang diajukan kepadanya terlebih dahulu berupaya 
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mendamaikan kedua belah pihak yang berperkara. Upaya mendamaikan 
kedua belah pihak dipersidangan adalah sesuatu yang imperatif (wajib 
dilakukan).
58
 
2) Penyelesaian Melalui Proses Persidangan 
Setiap perkara yang diajukan di Pengadilan Agama, hakim selalu 
dituntut untuk mempelajari terlebih dahulu perkata tersebut secara 
cermatuntuk mengetahui substansinya. Hal tersebut perlu dilakukan 
untuk menentukan arah jalannya pemeriksaan perkara tersebut dalam 
proses persidangan nantinya. Hakim haruslah memastikan terlebih 
dahulu bahwa perkara yang akan diadili bukanlah perkara perjanjian 
yang mengandung klausula arbitrase.
59
 
Penyelesaian sengketa ekonomi syariah di lingkungan Pengadilan 
Agama dengan dua cara yaitu, pertama penyelesaian perkara dengan 
acara sederhana. Penyelesaian gugatan dengan acara sederhana 
dinperiksa dan di putus oleh hakim tunggal yang ditunjuk oleh ketua 
Pengadilan Agama. Telah diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung 
Nomor 2 Tahun 2015 tantang Tata Cara Penyelesaian Gugatan 
Sederhana. 
Kedua, penyelesaian perkara dengan acara biasa. Penyelesaian 
dengan acara biasa secara umum mengacu kepada hukum acara perdata. 
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Dan telah diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 14 Tahun 
2016 tentang Tata Cara Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah. Hal-
hal khusus tentang acara biasa yang telah diatur dalam Peraturan 
Mahkamah Agung Nomor 14 Tahun 2016 yaitu sebagai berikut
60
: 
a) Mekanisme pemeriksaan perkara 
b) Waktu penyelesaian perkara 
c) Pemanggilan para pihak 
d) Upaya damai 
e) Pembuktian 
f) Kepastian tentang kewenangan mengadili Pengadilan Agama 
g) Tentang tulisan lafadz bismillah 
h) Tentang pertimbangan hukum 
i) Tentang acuan hukum 
j) Pelaksanaan putusan. 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Profil Pengadilan Agama Klaten 
1. Sejarah Lahirnya Pengadilan Agama Klaten 
Peradilan Agama adalah Peradilan Islam di Indonesia, jenis perkara 
yang diadilinya adalah jenis perkara menurut hukum Islam. Ada juga yang 
menyatakan bahwa Peradilan Agama adalah Peradilan Khusus karena hanya 
mengadili perkara-perkara tertentu atau mengenai glongan rakyat tertentu.
61
 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Peradilan Agama adalah 
salah satu dari Peradilan Negara di Indonesia yang sah, yang bersifat khusus, 
yang berwenang dalam perkara perdata Islam tertentu dan tidak mencakup 
seluruh perdata Islam.
62
 
Bagi umat Islam Indonesia, eksistensi Peradilan Agama tidak bisa 
dipisahkan, karena merupakan condition sine qua non sepanjang ada umat 
Islam, sepanjang itu pula Peradilan Agama ada, meskipun dalam bentuknya 
yang sederhana dan kewenangan yang sangat terbatas. Karena itu bukan 
sesuatu yang baru dalam dinamika sejarah Indonesia eksistensi Peradilan 
Agama.
63
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Dengan lahirnya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 
Peradilan Agama khususnya lewat pasal 106 Lembaga Peradilan Agama 
mengalami perubahan-perubahan yang sangat mendasar. Status dan 
eksistensinya telah pasti, sebab lewat pasal 106 tersebut keberadaan lembaga 
Peradilan Agama yang dibentuk sebelum lahirnya Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1989 keberadaannya diakui dan disahkan dengan Undang-undang 
Peradilan ini. Dengan demikian Peradilan Agama menjadi mandiri sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dimana ciri-cirinya 
antara lain hukum acara dilaksanakan dengan baik dan benar, tertib dalam 
melaksanakan administrasi perkara dan putusan dilaksanakan sendiri oleh 
pengadilan yang memutus perkara tersebut.
64
 
Diawali dengan lahirnya Undang-undang Nomor 35 Tahun 1999 
tentang Perubahan UU Nomor 14 tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan 
Pokok Kekuasaan Kehakiman menentukan: 
a. Badan-badan peradilan secara organisatoris, administratif dan finansial 
berada di bawah kekuasaan Mahkamah Agung. Ini berarti kekuasaan 
Departemen Agama terhadap Peradilan Agama dalam bidang-bidang 
tersebut, yang sudah berjalan sejak proklamasi, akan beralih ke 
Mahkamah Agung. 
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b. Pengalihan organisasi, administrasi dan finansial dari lingkungan-
lingkungan : peradilan umum, peradilan militer, dan peradilan tata usaha 
negara ke Mahkamah Agung dan ketentuan pengalihan untuk masing-
masing lingkungan peradilan diatur lebih lanjut dengan UU sesuai dengan 
kekhususan lingkungan peradilan masing-masing serta dilaksanakan 
secara bertahap selambat-lambatnya selama 5 tahun. 
c. Ketentuan mengenai tata cara pengalihan secara bertahap tersebut 
ditetapkan dengan Keputusan Presiden.
65
 
Selama rentang waktu 5 tahun itu Mahkamah Agung membentuk tim 
kerja, untuk mempersiapkan segala sesuatunya termasuk perangkat peraturan 
perundang-undangan yang akan mengatur lebih lanjut, sehingga Peradilan 
Agama saat ini sedang memerankan eksistensinya setelah berada dalam satu 
atap kekuasaan kehakiman dibawah Mahkamah Agung dan pasca amandemen 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 menjadi Undang-undang Nomor 3 
Tahun 2006. Dengan Undang-undang ini Peradilan Agama tercabut dari 
Departemen Agama dan masuk ke Mahkamah Agung, ini berarti pengakuan 
yuridis, politis, dan sosiologis terhadap lembaga peradilan agama sebagai 
salah satu penyelenggara kekuasaan kehakiman di Indonesia. Dalam undang-
undang tersebut, berisi bahwa lingkungan peradilan dibagi menjadi empat 
yaitu: 
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1) Lingkungan peradilan umum adalah pengadilan negeri, pengadilan tinggi, 
mahkamah agung. 
2) Lingkungan peradilan Agama adalah pengadilan agama, pengadilan 
tinggi agama, mahkamah agung. 
3) Lingkungan peradilan militer adalah mahkamah militer, mahkamah 
militer tinggi, mahkamah agung. 
4) Lingkungan peradilan tata usaha negara adalah peradilan tata usaha 
negara, peradilan tinggi tata usaha negara dan Mahkamah Agung.
66
 
 Peradilan Agama adalah peradilan bagi orang-orang yang beragama 
Islam saja, jadi lembaga peradilan khusus diperuntukkan bagi umat Islam 
saja, hal ini menunjukkan bahwa bagi umat Islam yang berperkara dapat 
menyelesaikannya melalui peradilan yang hakim-hakimnya beragama Islam 
serta diselesaikan menurut agama Islam.  
Kekuasaan atau kewenangan Pengadilan berkitan dengan dua hal 
hukum acara yaitu kekuasaan relative dan kekuasaan absolut.
67
 Wewenang 
Pengadilan Agama Klaten terdiri dari wewenang absolut dan wewenang 
relatif: 
a) Wewenang absolut 
Wewenang absolut Pengadilan Agama berkenaan dengan jenis 
perkara dan sengketa kekuasaan pengadilan. Pasal 49 ayat (1) UU No.7 
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Tahun 1989 yang telah di amandemen dengan UU Nomor 3 Tahun 2006 
menjelaskan bahwa Pengadilan Agama bertugas dan berwenang 
memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara ditingkat 
pertama antara orang-orang yang beragama Islam dibidang: Perkawinan, 
Kewarisan, Wasiat, Hibah, Wakaf, Zakat, Infak, Shadaqah, dan 
Ekonomi syariat.
68
 
b) Wewenang relatif  
Wewenang relatif berkenaan dengan daerah hukum suatu 
pengadilan.
69
 Dalam undang-undang No.7 Tahun 1989 disebutkan 
Pengadilan Agama berkedudukan di kota madia atau kabupaten yang 
daerahnya meliputi wilayah kota madia atau kabupaten. Kekuasaan 
relatif diartikan sebagai kekuasaan peradilan yang sama jenis dan 
tingkatan. Misalnya antara Pengadilan Negeri Bogor dengan Pengadilan 
Negeri Subang, Pengadilan Agama Muara Enim dan Pengadilan Agama 
Baturaja.
70
 
Profil Pengadilan Agama Klaten 
1 NAMA Pengadilan Agama Klaten 
2 ALAMAT Jl. KH. Samanhudi No. 9 Klaten 
Telp.0272-321513 Fax. 0272-321513 
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3 Wilayah Hukum  
 Kecamatan 26 Kecamatan 
 Desa/Kelurahana 401 Desa/ Kelurahan 
 Batas wilayah  Sebelah timur Kab. Sukoharjo 
  Sebelah selatan Kab. Gun. Kidul 
  Sebelah barat Kab. Sleman 
  Sebelah utara Kab. Boyolali 
4 LETAK 
GEOGRAFIS 
110º 30‟ - 110º 45‟ Bujur Timur dan 
7º 30‟ -7º 45‟ Lintang Selatan 
Dasar Hukum pembentukan Pengadilan Agama Klaten 
Pengadilan Agama Klaten dibentuk berdasarkan Staatsblad Nomor 
152 Tahun 1882 tentang pembentukan Pengadilan Agama di Jawa dan 
Madura dengan nama Raad Agama/ Penghulu Laandraad jo Staatsblad Nomor 
116 dan 610 Tahun 1937 dan Staatsblad Nomor 3 Tahun 1940 jo Undang- 
undang Nomor 7 Tahun 1989 (Pasal 106) jo. UU No.3 Tahun 2003 tentang 
perubahan atas UU No.7 Tahun 1989. Pengadilan Agama Klaten yang 
berkantor di Jl. KH. Samanhudi No.9 Klaten dibangun pada tahun 1996/1997 
dengan dana APBN. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
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Terwujudnya Peradilan Agama yang berwibawa dan mampu 
memberikan pelayanan secara sederhana, cepat dan biaya ringan. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pelayanan yudisial dengan seksama dan 
sewajarnya serta mengayomi masyarakat. 
2) Menyelenggarakan pelayanan non yudisial dengan bersih dan bebas 
dari praktek korupsi, kolusi dan nepotisme. 
3) Mengembangkan penerapan manajemen modern dalam pengurusan 
kepegawaian, sarana dan prasarana rumah tangga Kantor dan 
pengelolaan keuangan. 
4) Meningkatkan pembinaan sumber daya manusia dan pengawasan 
terhadap jalannya peradilan. 
3. Struktur Organisasi 
Nama-nama pegawai atau pejabat Pengadilan Agama Klaten yaitu 
sebagai berikut
71
: 
Jabatan Nama 
Ketua Dr. Agus Yunih, S.H., M.H.I. 
Wakil Ketua - 
Sekretaris Kamadi, S.Ag. 
Hakim 1. Dra. Siti Faridah 
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2. Drs. Ahmad Wahib, S.H., M.H 
3. Dra. Sri Sangadatun, M.H. 
4. Drs. Arif Puji H, S.H., M.S.i 
5. H. Muh. Dalhar Asnawi, S.H. 
6. Dra. Ismiyati, S.H. 
Panitera Drs. Aziz Nur Eva 
Panitera Muda Permohonan Isti Wajinah, S.Ag 
Panitera Muda Gugatan H. Wasalam, S.H 
Panitera Muda Hukum Siti Suharsi, S.Ag 
Kasub. Bag. Keuangan 1. Suhardi 
2. Nanang Wahyudi, A.md 
Kasub. Bag. Kepegawaian  1. Suharyanto 
2. Khuanul Khotimah 
Kasub. Bag. Umum  Kiptiyah 
Panitera Pengganti 1. Uswatun Chasanah, S.H 
2. Mokhamad Farid, S.Ag., M.H 
Juru Sita/ Pengganti 1. Jumeno, S.H 
2. Himawan Antoni, S.H 
3. Desi Retno Utari, A.md 
Sumber : SIIP Pengadilan Agama Klaten 
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Nama-nama yang telah menjabat sebagai ketua di Pengadilan Agama 
Klaten dari tahun 1947 sampai dengan sekarang adalah sebagai berikut
72
: 
No Nama Tahun Menjabat 
1 Ibrahim 1974-1951 
2 Saibani 1951-1964 
3 Kh. Abdul Kadir 1964-1976 
4 Achid Maduki 1976-1978 
5 Drs. Barizi 1978-1983 
6 Drs. H. Suhaimi 1983-1992 
7 Drs. Suharto 1992-1993 
8 Drs. Duror Mansur, S.H 1993-1994 
9 Drs. H. Muhsoni S.H. 1994-1999 
10 Drs. H. Bunyamin, S.H 1999-2002 
11 Dra. Hj. Auyunah M Zabidi 2002-2006 
12 Drs. H. Sahal Maksun. M. Si 2006-2011 
13 Drs. H. M. Kahfi, S.H 2011-2015 
14 Drs. H. M. Rosyid Yakub, M.H 2015-2017 
15 Dr. Agus Yunih, S.H., M.H 2017- Sekarang 
Sumber : SIIP Pengadilan Agama Klaten 
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4. Prosedur Penyelesaian Perkara Sengketa Ekonomi Syariah di Pengadilan 
Agama Klaten. 
Penyelesaian perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten tentu 
saja melalui beberapa prosedur antara lain prosedur administratif sebagaimana 
yang telah diatur dalam buku II tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Dan 
Administrasi Peradilan Agama, adapun prosedur tersebut telah termuat didalam 
website resmi Pengadilan Agama Klaten, dalam kolom Prosedur Pendaftaran 
Perkara, dan juga dipajang pada papan informasi Pengadilan Agama Klaten.
73
 
Prosedur tersebut sebagai berkut
74
:  
1. Pihak  berperkara  datang  ke  Pengadilan  Agama  dengan  membawa  surat  
gugatan  atau permohonan sengketa ekonomi syariah. 
2. Pihak  berperkara  menghadap  petugas  meja  pertama  dan  menyerahkan  
surat   gugatan  atau permohonan, minimal 2 (dua) rangkap. Untuk surat 
gugatan ditambah sejumlah  tergugat sengketa ekonomi syariah. 
3. Petugas meja pertama (dapat) memberikan penjelasan yang dianggap perlu 
berkenaan dengan perkara yang diajukan dan menaksir panjar biaya perkara 
yang kemudian ditulis dalam Surat Kuasa Untuk Membayar  (SKUM).  
Besarnya  panjar  biaya  perkara  diperkirakan  harus  telah mencukupi  untuk 
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menyelesaikan  perkara  tersebut  didasarkan  pada  pasal  182  ayat  (1) HIR 
atau pasal 90 Undang- undang Republik  Indonesia Nomor 50  tahun 2009 
Tentang perubahan keduakalinya atas undang –undang nomor : 7 Tahun 1989 
tentang Peradilan Agama. Dengan catatan : 
a. Bagi  yang  tidak   mampu  dapat  diizinkan  berperkara  secara  prodeo  
(cuma cuma).  Ketidakmampuan  tersebut  dibuktikan  dengan  
melampirkan  surat  keterangan  dari Lurah atau Kepala Desa setempat 
yang dilegalisir oleh camat. 
b. Bagi   yang  tidak  mampu  maka  panjar  biaya  perkara  ditaksir  
Rp.0.00  dan  ditulis dalam surat kuasa untuk membayar (SKUM). 
Didasarkan pasal 237-245 HIR. 
c. Dalam tingkat pertama, para pihak yang tidak mampu atau berperkara 
secara prodeo. Maka Pemohon atau Penggugat dalam surat gugatan atau 
permohonannya, harusmenyebutkan alasan untuk  berperkara  secara  
prodeo  dalam petitumnya. 
4. Petugas Meja  Pertama menyerahkan  kembali  surat  gugatan  atau  
permohonan  kepada  pihak berperkara disertai dengan Surat Kuasa Untuk 
membayar (SKUM) dalam rangkap 3 (tiga). 
5. Pihak  berperkara  menyerahkan  kepada  pemegang  kas  (KASIR)  surat  
gugatan  atau permohonan tersebut dan surat kuasa untuk membayar (SKUM). 
6. Pemegang  kas  menandatangani  Surat  Kuasa  Untuk  Membayar  (SKUM)  
membubuhkan nomor  urut  perkara  dan  tanggal  penerimaan  perkara  dalam  
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Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM) dan dalam surat gugatan atau 
permohonan.162 7) Pemegang  kas  menyerahkan  asli  Surat  Kuasa  Untuk  
Membayar  (SKUM)  kepada  pihak berperkara sebagai dasar penyetoran 
panjar biaya perkara ke bank. 
7. Pihak  berperkara  datang  ke  loket  layanan  bank  dan  mengisi  slip  
penyetoran  panjar  biaya perkara. Pengisian data dalam slip bank tersebut 
sesuai dengan Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM).  Seperti  nomor  urut  
dan  besarnya  biaya  penyetoran.  Kemudian  pihak  berperkara menyerahkan 
slip bank yang telah diisi dan menyetorkan uang sebesar yang tertera dalam 
slip bank tersebut. 
8. Setelah pihak berperkara menerima slip bank yang telah divalidasi dari 
petugas layanan bank. Pihak  berperkara  menunjukkan  slip  bank  tersebut  
dan  menyerahkan  Surat  Kuasa  Untuk Membayar (SKUM) kepada 
pemegang kas. 
9. Pemegang  kas  setelah  meneliti  slip  bank  kemudian  menyerahkan  kembali  
kepada  pihak berperkara.  Pemegang  kas  kemudian  memberi  tanda  lunas  
dalam  Surat  Kuasa  Untuk Membayar  (SKUM)  dan menyerahkan  kembali   
kepada  fihak  berperkara  asli  dan  tindasan pertama Surat Kuasa Untuk 
Membayar  (SKUM)  serta  surat gugatan  atau permohonan  yang 
bersangkutan. 
10. Pihak Berperkara menyerahkan kepada meja kedua surat gugatan atau 
permohonan sebanyak jumlah  tergugat  ditambah  2  (dua)  rangkap  serta  
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tindasan  pertama  Surat  Kuasa  Untuk membayar (SKUM)  12) Petugas  
Meja  Kedua  mendaftar/mencatat  surat  gugatan  atau  permohonan  dalam  
register bersangkutan  serta  memberi  nomor  register  pada  surat  gugatan  
atau  permohonan  tersebut yang diambil dari nomor pendaftaran yang 
diberikan oleh pemegang kas. 
11. Petugas Meja Kedua menyerahkan Kembali 1(satu) rangkap surat gugatan 
atau permohonan yang telah diberi nomor register kepada pihak berperkara. 
12. Pendaftaran-Selesai. Pihak/pihak  –  pihak  berperkara  akan  dipanggil  oleh  
jurusita/jurusita  pengganti  untuk menghadap ke persidangan setelah 
ditetapkan Susunan Majelis Hakim (PMH) dan hari sidang pemeriksaan 
perkaranya (PHS).  
Diatas merupakan tata cara penyelesaian sengketa ekonomi syariah secara 
administratif di Pengadilan Agama Klaten, yang  dilaksanakan sesuai dengan 
buku II tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Dan Administrasi Peradilan 
Agama. Dan juga prosedur tersebut dipajang di papan informasi Pengadilan 
Agama Klaten agar supaya dapat dilihat oleh masyarakat pencari keadilan, untuk 
mempermudah mereka dalam proses penyelesaian administrasi.  
B. Pelaksanaan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang 
Prosedur Penyelesaian Perkara Tingkat Pertama Perkara Sengketa 
Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama Klaten. 
1. Gambaran Umum tentang Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 
Tahun 2014 tentang Penyelesaian Perkara Pengadilan Tingkat Pertama. 
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Surat Edaran Mahkamah Agung RI adalah bentuk surat edaran 
pimpinan Mahkamah Agung terhadap keseluruhan jajaran peradilan yang 
berisi bimbingan dalam penyelenggaraan peradilan, yang lebih bersifat 
administrasi dan juga memuat pemberitahuan tentang hal tertentu yang 
dianggap penting dan mendesak. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 
Tahun 2014 mengatur tentang prosedur penyelesaian perkara pengadilan di 
Pengadilan Agama Klaten. Dalam peraturan ini mengatur tentang
75
: 
5. Penyelesaian perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama paling lambat 
dalam waktu 5 (lima) bulan. 
6. Penyelesaian perkara pada Pengadilan Tingkat Banding paling lambat 
dalam waktu 3 (tiga) bulan. 
7. Ketentuan waktu sebagaimana pada angka 1 dan angka 2 diatas termasuk 
pelaksanaan menutasi. 
8. Ketentuan tenggang waktu diatas tidak berlaku terhadap perkara-perkara 
khusus yang sudah ditentukan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
Kehadiran Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 
dimaksud untuk untuk mewujudkan peradilan yang sederhana, cepat dan biaya 
ringan. Pengadilan wajib mengikuti prosedur penyelesaian perkara ekonomi 
syariah sehingga waktu yang di butuhkan sesuai ketentuan. Terhadap sifat dan 
keadaan perkara tertentu yang penyelesaian perkaranya memakan waktu lebih 
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dari 5 (lima) bulan untuk Pengadilan Tingkat Pertama dan 3 (tiga) bulan untuk 
Pengadilan Tingkat Banding maka Majelis Hakim pada Pengadilan Tingkat 
Banding harus membuat laporan kepada Ketua Pengadilan Tingkat Banding 
yang tembusannya ditunjukan kepada Ketua Mahkamah Agung, sedangkan 
untuk Pengadilan Tingkat Pertama Majelis Hakim membuat laporan kepada 
Ketua Pengadilan Tingkat Banding dan Ketua Mahkamah Agung.
76
 
2. Gambaran Perkara Sengketa Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama 
Klaten dari Tahun 2014 sampai 2018. 
Perkara ekonomi syariah yang masuk di Pengadilan Agama Klaten dari 
tahun 2014-2018 yaitu, sejumlah 31 perkara. Dari 31 pekara tersebut terdiri dari 
9 perkara gugatan sederhana dan 22 perkara biasa. Dengan prosentase sebagai 
berikut, perkara gugatan sederhana 29,03% dan perkara biasa 70,97%. 
Dari 31 perkara tersebut, 14 perkara berhasil diselesaikan sesuai 
ketentuan waktu didalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 
yaitu penyelesiaan perkara pada tingkat pertama diselesiakan dalam waktu 5 
(lima) bulan. 14 perkara tersebut, 9 perkara gugatan sederhana dan 5 perkara 
biasa, dengan nomor perkara sebagai berikut
77
: 
o. 691/Pdt.G/2014/PA.Klt. 
p. 237/Pdr.G/2016/PA.Klt. 
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q. 0325/Pdt.G/2017/PA.Klt 
r. 0782/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
s. 1246/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
t. 1247/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
u. 1248/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
v. 1374/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
w. 1375/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
x. 1792/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
y. 0290/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
z. 0602/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
aa. 0738/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
bb. 0772/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
Ada satu perkara yang masih dalam proses persidangan dengan nomor 
perkara 0741/Pdt.G/2018/PA.Klt. dan sisanya tidak berhasil diselesiakan dalam 
jangka waktu 5 bulan sejumlah 16 perkara, nomor perkaranya sebagai berikut
78
: 
q. 215/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
r. 219/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
s. 485/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
t. 561/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
u. 1572/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
v. 1676/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
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w. 1918/Pdt.G/2015/PA.Klt. 
x. 59/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
y. 181/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
z. 251/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
aa. 275/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
bb. 1620/Pdt.G/2016/PA.Klt. 
cc. 0392/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
dd. 0891/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
ee. 1249/Pdt.G/2017/PA.Klt. 
ff. 0185/Pdt.G/2018/PA.Klt. 
Dengan prosentase sebagai berikut 45,16% yang berhasil ditangani ses
 uai ketentuan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 perkara 
ditangani paling lambat dalam waktu 5 bulan, 51,62% perkara ditangani melebihi 
waktu 5 bulan, dan 3,2% perkara masih dalam proses persidangan. 
3. Pelaksanaan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 dalam 
Penyelesaian Perkara Sengketa Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama 
Klaten. 
Pada hakekatnya majlis hakim sudah melaksanakan sesuai ketentuan 
yang berlaku. Sebagaimana dijelakan dalam Surat Edaran Mahkamah Agung 
Nomor 2 Tahun 2014 penyelesian perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama 
paling lambat dalam waktu 5 (lima) bulan. Apabila dalam proses penyelesaiaan 
perkara melebihi jangka waktu yang sudah di tetapkan dalam Surat Edaran 
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Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 maka Majlis Hakim membuat laporan 
kepada Ketua Pengadilan Tingkat Pertama yang tembusannya ditunjukan kepada 
Keta Pengadilan Tingkat Banding dan Ketua Mahkamah Agung. 
Jika dilihat dari infrastruktur Pengadilan Agama Klaten sudah dikatakan 
menunjang, seperti sudah ada ruang sidang ekonomi syariah dimana para pihak 
saling berhadapan, sudah memliki ruang tunggu advokad atau pengacara dan 
pihak-pihak yang bersengketa di bidang ekonomi syariah, dan para hakimnyapun 
dari segi SDM, sudah memiliki hakim yang bersertifikat ekonomi syariah atau 
mereka memiliki pengalaman dibidang ekonomi syariah. Persidangan sengketa 
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten biasanya disidangkan dipagikan 
atau disiangkan. Dan hal tersebut disosialisasikan ke masyarakat.  
Pada prinsipnya Majlis Hakim sudah melaksanakan sesuai ketentuan 
yang sudah berlaku, akan tetapi ada juga beberapa perkara-perkara yang tidak 
memenuhi ketentuan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014. 
Ketidak berhasilan penyelesain perkara ditangani dalam waktu 5 bulan di 
Pengadilan Agama Klaten disebabkan oleh beberapa hal, yaitu
79
 hambatan dari 
para pihak, para pihak beberapa kali di panggil tidak hadir, para pihak banyak 
dan berada tidak dalam satu kota, pada sidang pertama tidak hadir kemudian 
pada sidang kedua hadir tentu proses lagi membacakan gugatan kemudia pada 
sidang berikutnya tidak hadir lagi. Sedangkan hambatan dari pihak Pengadilan, 
                                                          
79
 Agus Yunih, Hakim Pengadilan Agama Klaten, Wawancara, dilakukan pada tanggal 9 
Agustus 2018 pukul 09.00 WIB. 
62 
 
 
 
pada prinsipnya dari pihak pengadilan tidak ada hambatan kecuali apabila 
kebetulan bersamaan dengan cuti, dalam keadaan sakit, namun bisa di gantikan 
oleh Hakim lain jika perkara tersebut masih dalam proses awal. 
Dalam hal ini dijelaskan oleh Bapak Supiyanto sebagai advokad dalam 
kasus sengketa ekonomi syariah nomor 59/Pdt.G./ 2016/ PA Klt diselesaikan 
dalam waktu 8 (delapan) bulan dan perkara nomor 1676/Pdt.G/2015/PA.Klt 
diselesaikan dalam waktu 6 (enam) bulan,  
Beliau menjelaskan bahwa tidak terselesaikannya sengketa ekonomi 
syariah dalam jangka waktu lima bulan tersebut bisa dikarenakan dalam beberapa 
hal seperti para pihak banyak dan sebagian berada di kabupaten lain, sehingga 
memanggilnya harus lewat Pengadilan dimana pihak tersebut tinggal, pada saat 
persidangan beberapa pihak tidak hadir, sering tertunda persidangannya karena 
tergugat atau penggugat terkadang hadir terkadang tidak, penggugat tergugat 
menggunakan kuasa hukum waktu yang digunakan untuk membuat jawaban 
replik duplik pembuktian dan saksi tidak pasti satu minggu sudah siap terkadang 
ada dua minggu terkadang sampai tiga minggu bahkan satu bulan, kalau 
memakai kuasa hukum, kuasa hukumnya diluar kota pemanggilannya biasanya 
satu bulan itu yang biasanya membuat lama, kadang hadir kadang tidak, salah 
satu kuasa di luar kota jika tidak hadir dua kali pasti lebih dari lima bulan 
ditanganinya, tanggal merah atau hari libur nasional.
80
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Pada dasarnya dari pihak Pengadilan Agama Klaten telah menerapkan 
Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang penyelesaian 
perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama paling lambat dalam waktu 5 (lima) 
bulan, akan tetapi para pihak, seperti pada proses persidangan para pihak tidak 
datang sehingga pengadilan menunda persidangan, penundaan itulah yang 
kemudian menyebabkan semakin lamanya proses persidangan.
81
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penerapan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 dalam 
Perkara Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama Klaten 
Pengadilan Agama sebagai Pengadilan Tingkat Pertama. Pengadilan 
merupakan pintu gerbang pertama bagi para pencari keadilan dalam sengketa 
yang menjadi kewenangan Peradilan Agama.
82
 Kewenangan Peradilan Agama 
yang semula bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan 
perkara-perkara tingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam di 
bidang perkawinan, kewarisan, wasiat, hibah, wakaf dan shodaqoh. Berdasarkan 
UU NO. 3 Tahun 2006, kewenangannya diperluas dalam bidang ekonomi 
syariah, meliputi bank syariah, asuransi syariah, reasuransi syariah, reksadana 
syariah, obligasi dan surat berharga menengah syariah, skuritas syariah, 
pembiayaan syariah, pegadaian syariah, lembaga pensiun syariah, dan lembaga 
keuangan mikro syariah.
83
 
Sejak Tahun 2014 Pengadilan Agama Klaten sudah menerapkan 
kebijakan penyelesaian perkara dalam jangka paling lambat 5 (lima) bulan 
sebagaimana tercantum dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 
2014 tentang penyelesaian perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama. 
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Pelaksanaan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 
tentang proses penyelesaian perkara pada Pengadilan Tingkat Pertama dalam 
perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten dapat dikatakan belum 
efektif jika ditinjau dari hasil akhir diterima dan diputusnya perkara. Dilihat dari 
jumlah perkara ekonomi syariah yang masuk ke Pengadilan Agama Klaten pada 
tahun 2014 sampai 2018 terdiri dari 31 perkara yang masuk, yang berhasil 
diselesaikan dalam jangka waktu lima bulan 14 perkara (9 perkara gugatan 
sederhana dan 5 perkara perkara biasa), maka dari hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa proses penyelesaian perkara sengketa ekonomi syariah  di Pengadilan 
Agama Kelaten belum sesuai dengan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 
Tahun 2014.   
Pada dasarnya dari pihak Pengadilan Agama Klaten telah menerapkan 
Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang penyelesaian 
perkara pada Pengadilan Tigkat Pertama paling lambat dalam waktu 5 (lima) 
bulan, akan tetapi terdapat beberapa hambatan didalam pelaksanaan itu, seperti 
pada proses persidangan para pihak tidak datang sehingga pengadilan menunda 
persidangan, penundaan itulah yang kemudian menyebabkan semakin lamanya 
proses persidangan, para pihak banyak dan dalam proses pembuktiannya lama, 
hakim berhati-hati karena kasus yang ditangani besar. 
B. Tinjauan Asas Sederhana, Cepat dan Biaya Ringan dalam Penerapan 
Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 dalam Perkara 
Ekonomi Syariah di Pengadilan Agama Klaten 
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a. Di Tinjau dari Asas  Sederhana. 
Asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan terdapat dalam Pasal 
4 ayat (2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang kekuasaan 
kehakiman. Asas sederhana adalah acara yang jelas, mudah difahami dan 
tidak berbelit-belit, dan cukup one stop service (penyelesaiaan sengketa 
cukup diselesaikan melalui lembaga peradilan). Semakin sedikit dan 
sederhana formalitas-formalitas yang diwajibkan atau diperlukan dalam 
beracara dimuka peradilan semakin baik. Terlalu banyak formalitas yang 
sukar difahami, sehingga memungkinkan timbulnya berbagai penafsiran, 
kurang menjamin adanya kepastian hukum dan menyebabkan keengganan 
atau ketakutan untuk beracara dimuka pengadilan.
84
 
 Apabila dicermati lebih mendalam, pengertian sederhana tepat 
ditunjukan untuk proses pemeriksaan dipesidangan, dalam hal ini tepat bila 
dihubungkan dengan pelaksanaan Surat Edran Mahkamah Agung Nomor 2 
Tahun 2014 tentang penyelesaian perkara pada pengadilan Tingkat Pertama, 
khususnya angka ke-1 (satu) yang berbunyi “penyelesaian perkara pada 
Pengadilan Tingkat Pertama paling lambat 5 (lima) bulan”.85  
Dalam penelitian  ini berdasarkan wawancara dari salah satu Hakim 
Pengadilan Agama Klaten Bapak Agus Yunih, menurut beliau yang 
dimaksud sederhana dengan kaitanya Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 
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2 Tahun 2014 didalam beracara Pihak Pengadilan Agama Klaten dalam 
beracara tidak berbelit-belit dan sudah melaksanakan sesuai prosedur yang 
berlaku, seperti halnya dalam pemeriksaan saksi. Dalam hal ini hakim 
Pengadilan Agama Klaten dalam pelaksanaannya mengadili para pihak yang 
sedang berperkara didalam memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mendapatkan keterangan yang akurat dari para pihak dan para saksi sudah 
mengupayakan memakai bahasa (kalimat) yang sederhana yang mudah 
dipahami dan dimengerti oleh para pihak yang sedang berperkara. Karena 
dalam pemeriksaan perkara sengketa ekonomi syariah lebih mudah 
dibandingkan dengan perkara cerai, waris, harta bersama, didalam sengketa 
ekonomi syaraiah disini sudah ada perjanjian dan sudah ada hak tanggungan. 
Sehingga lebih mudah dari pada perkara cerai, waris dan harta bersama. 
Karena bank tidak akan menerima kalau tidak ada jaminan.
86
  
Pada dasarnya yang membuat proses penyelesaiaan perkara menjadi 
lama dan tidak terpenuinya asas sederhana disini dikarenakan dari pihak yang 
berperkara sendiri. Seperti para pihak tidak hadir dalam persidangan. Dalam 
hal ini dijelaskan oleh Bapak Supiyanto sebagai advokad dalam kasus 
sengketa ekonomi syariah nomor 59/Pdt.G./ 2016/ PA Klt, beliau 
menjelaskan bahwa tidak terselesaikannya sengketa ekonomi syariah dalam 
jangka waktu lima bulan tersebut bisa dikarenakan dalam beberapa hal 
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seperti para pihak banyak dan sebagian berada di kabupaten lain, sehingga 
memanggilnya harus lewat Pengadialan dimana pihak tersebut tinggal, dan 
pada saat persidangan para pihak tidak hadir sehingga sering tertundanya 
sidang.
87
 
b. Di Tinjau dari Asas Cepat. 
Kata cepat menunjukan kepada jalannya persidangan, terlalu banyak 
formalitas merupakan hambatan bagi jalannya peradilan. Dalam hal ini bukan 
hanya jalannya peradilan dalam pemeriksaan dimuka persidangan saja, tetapi 
juga penyelesaian berita acara pemeriksaan di persidangan sampai dengan 
penandatanganan oleh hakim dan pelaksanaannya. Tidak jarang perkara 
tertunda-tunda sampai bertahun-tahun karena saksi tidak datang atau para 
pihak tidak datang, bahkan perkaranya sampai dilanjutkan oleh para ahli 
warisnya. Dapat disimpulkan bahwa cepatnya persidangan akan 
meningkatkan kewibawaan pengadilan dan menambah kepercayaan 
masyarakat kepada pengadilan.
88
 
Pada dasarnya waktu yang dibutuhkan pemeriksaan sengketa ekonomi 
syariah di pengadilan Agama Klaten harus sesuai diperiksa dan diputus 
dalam waktu 5 (lima) bulan, sesuai dengan isi Surat Edaran Mahkamah 
Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang penyelesaian perkara pada Pengadilan 
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Tingkat Pertama. Apabila karena suatu hal waktu tersebut dianggap tidak 
cukup, maka majlis tersebut harus dapat mengemukakan alasan-alasannya.  
Berdasarkan hasil wawancara Bapak Dr. Agus Yunih, S.H., M.H.I 
selaku hakim di Pengadilan Agama Klaten. Pelaksanaan Penyelesaian 
perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten pada prinsipnya dari 
pihak pengadilan sendiri sudah berupaya untuk melaksanakan ketentuan dari 
Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 tentang penyelesaian 
perkara pada pengadilan tingkat pertama, akan tetapi ada juga beberapa 
perkara yang tidak memenuhi ketentuan Surat Edaran Mahkamah Agung 
Nomor 2 Tahun 2014 tersebut.
89
 
Kendala tersebut seperti dimana para pihak sudah dipanggil berkali-
kali tidak hadir, sehingga hakim melakukan penundaan terhadap sidang. Hal 
itu akan memperlambat proses pemeriksaan perkara. Demikian juga ketika 
para pihak tidak diketahui alamatnya sehingga pihak pengadilan akan 
mengalami kesulitan dalam pemanggilan para pihak. Dalam hal perkara, 
pihak yang berperkara banyak, serta dalam pembuktiannya lama dan hakim 
berhati-hati dalam menanganinya karena perkara tersebut merupakan perkara 
besar. 
Jika dilihat dari data perkara tingkat prosentase sebagai berikut 
45,16% yang berhasil ditangani sesai ketentuan Surat Edaran Mahkamah 
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Agung Nomor 2 Tahun 2014 perkara ditangani paling lambat dalam waktu 5 
bulan, 51,62% perkara ditangani melebihi waktu 5 bulan, dan 3,2% perkara 
masih dalam proses persidangan. Dari data tersebut dapat di ketahui bahwa 
penyelesaian perkara ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten belum di 
katakan sesuai dengan Surat Edaran Mahkamah Agung. Ketidak sesuaian 
tersebut datangnya dari para pihak yang bersengketa sendiri. Sehingga dalam 
hal ini asas cepat dalam hukum acara perdata belum dapat terwujud. Karena 
penyelesaian perkara diselesaikan melebihi batas waktu lima bulan.  
c. Di Tinjau dari Asas Biaya Ringan. 
Biaya ringan dalam beracara di pengadilan maksudnya agar terpikul 
oleh rakyat. Biaya yang tinggi kebanyakan menyebabkan pihak yang 
berkepentingan enggan untuk mengajukan tuntutan hak kepada pengadilan. 
Khusus untuk biaya ringan, penjelasan Undang-Undang menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan “biaya ringan” adalah biaya perkara yang dapat 
dipikul oleh rakyat. Dalam perkara perdata misalnya, pengenaan biaya perkara 
cukup mahal, hal ini bertentangan dengan asas biaya ringan, meskipun 
instrumen prodeo (beracara cuma-cuma) telah diatur dalam Herziere 
Indoesisch Reglement (HIR), implementasinta masih jauh dari harapan 
aksesibilitas masyarakat miskin masih tergolong minim. 
Dalam kasus sengketa ekonomi syariah Pengadilan Agama Klaten 
belum pernah mengabulkan perkara secara prodeo, alasannya kedua belah 
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pihak tidak pernah mengajukan beracara secara prodeo karena para pihak 
yang berperkara di pengadilan tergolong mampu.
90
 
Pada prinsipnya bahwa Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 
Tahun 2014 yang memberika batasan penyelesaiaan sengketa dibatasi 5 (lima) 
bulan untuk tingkat pertamaitu supaya penyelesaian itu tidak berlarut-larut. 
Sehingga biaya yang dikeluarkan oleh para pihak yang bersengketa juga tidak 
tinggi. Semakin cepat proses penyelesaiannya diharapkan biaya yang 
dikeluarkan juga semakin ringan. Biaya tersebut meliputi biaya pemanggilan, 
biaya kepaniteraan, biaya pemberitahuan para pihak serta biaya material, 
membayar pengacara, tranport.
91
 Maka semakin cepat perkara diselesaiakan 
maka semakin ringan biaya yang dikeluarkan.  
Sehingga dalam kasus penyelesaian sengketa ekonomi syariah di 
Pengadilan Agama Klaten dalam hal yang diputus diatas lima bulan pada 
prinsipnya belum sesuai atau belum sejalan dengan asas biaya ringan. 
Sementara dengan putusan dibawah lima bulan disamping sudah sesuai 
dengan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014 juga sudah 
memenuhi asas biaya ringan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari analisis tentang penerapan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 
Tahun 2014 pada Pengadilan Tingkat Pertama dalam penyelesaian sengketa 
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten, maka penyusun menyimpulkan: 
1. Pada dasarnya Pengadilan Agama Klaten sudah berusaha semaksimal 
mungkin untuk menyelesaiakan perkara ekonomi syariah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 
Tahun 2014. Namun belum sepenuhnya menyelesaikan sesuai batas 
waktu maksimal yaitu 5 (lima) bulan. Hal itu dapat dilihat dari 31 
perkara hanya 14 perkara yang berhasil diselesaikan sesuai ketentua 
SEMA Nomor 2 Tahun 2014.  
2. Tinjauan asas sederhana, cepat, dan biaya ringan: 
a. Jika ditinjau dari asas sederhana Pengadilan Agama Klaten sudah 
melaksanakan sesuai dengan prosedur yang berlaku, akantetapi hasil 
akhirnya banyak perkara yang melebihi lima bulan. Hal ini disebabkan 
para pihak banyak, pembuktian lama, salah satu pihak tidak hadir dan 
hakim berhati-hati menangani perkara karena perkara tersebut perkara 
besar. 
b. Ditinjau dari asas cepat, penyelesaian perkara ekonomi syariah di 
Pengadilan Agama Klaten belum dikatakan sesuai dengan Surat 
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Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2014. Ketidaksesuaian 
tersebut disebabkan oleh beberapa hambatan seperti para pihak 
banyak, dalam hal pembuktian lama, dan hakim berhati-hati dalam 
memeriksa perkara.  
c. Ditinjau dari asas biaya ringan, dalam kasus penyelesaian sengketa 
ekonomi syariah di Pengadilan Agama Klaten dalam hal yang diputus 
diatas lima bulan pada prinsipnya belum sesuai atau belum sejalan 
dengan asas biaya ringan. Sedangkan putusan dibawah lima bulan 
sudah sesuai dengan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 
2014 juga sudah memenuhi asas biaya ringan.  
B. Saran-saran 
Setelah mengadakan pembahasan dan analisa dalam penelitian ini, maka 
penyususn menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan pembahasan, 
yaitu: 
1. Pengadilan memberikan sosialisasi kepada para pihak tentang pentingnya 
menghadiliri persidangan agar penyelesaiannya sesuai dengan SEMA No.2 
Tahun 2014.  
2. Hendaknya para hakim Pengadilan Agama Klaten memperbanyak pelatihan 
mengenai ekonomi syariah dan mempunyai sertifikat ekonomi syariah. 
3. Bagi pihak yang berperkara apabila mendapatkan panggilan sidang hendaknya 
menghadiri persidangan dan paham tentang sengketa ekonomi syariah. 
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LAMPIRAN 
Wawancara Hakim 
1. Bagaimana pelaksanaan SEMA No 2 Tahun 2014 tentang penyelesaian 
perkara tingkat pertama dalam perkara ekonomi syariah? Apakah 
pelaksanaannya sudah sesuai ketentuan yang berlaku atau belum? 
2. Hambatan apa saja yang menyebabkan perkara ekonomi syariah di 
selesaikannya lebih dari 5 bulan? Faktor dari para pihak dan pengadilan/ 
eksternal dan internal. Infrastruktur. Kendala dari hakim dan pa sendiri. 
3. Prosedur penyelesaian perkara ekonomi syariah di PA Klaten? 
4. Bagaimana pelaksanaan SEMA No 2 Tahun 2014 sendiri jika ditinjau atau 
dikaitkan dengan Asas sederhana cepat dan biaya ringan? 
5. Apakah ada dampak tersendiri atau perbedaan dalam penanganan 
penyelesaian perkara sebelum adanya SEMA No 2 Tahun 2014? 
6. Hal yang di lakukan PA Klaten agar menangani perkara tidak melebihi 5 
bulan? 
7. Tingkat keberhasilan dalam menangani kasus sesuai SEMA berapa persen? 
Yang mempengaruhi sesuai tidak nya perkara di tangani selama 5 bulan. 
8. Di PA Klaten sendiri apakah ada hakim khusus yang menangani perkara 
sengketa ekonomi syariah? Atau semua hakim bisa? 
9. Apakah ada persyaratan khusus untuk hakim yang menangani perkara 
sengketa ekonomi syariah? 
10. Hal yang dilakukan ketika penanganan perkara melebihi 5 bulan ? 
Wawancara Staff/ Panitera 
1. Minta data perkara dari 2014-2018 
2. Proses penyelesaian perkara ekonomi syariah di PA Klaten 
3. Apakah penyelesaiannya sudah sesuai SEMA No 2 Tahun 2014 ?
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